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ABSTRAK

Polimer sintesis memiliki peran penting dalam pengembangan sediaan farmasi karena kemampuannya dalam
memodifikasi sifat fisik, stabilitas, dan kinerja sediaan. Artikel review ini bertujuan untuk mengkaji jenis, fungsi,
serta aplikasi polimer sintesis yang banyak digunakan dalam berbagai bentuk sediaan farmasi, khususnya sediaan
semi-solid, padat, dan sistem penghantaran obat modern. Metode yang digunakan adalah studi literatur terhadap
jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan pada periode 2020-2025 melalui basis data seperti Google
Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan ResearchGate. Hasil kajian menunjukkan bahwa polimer sintesis seperti
Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC), Karbopol, Sodium Carboxymethyl Cellulose (Na-CMC), Polyvinyl
Alcohol (PVA), dan Polyvinylpyrrolidone (PVP) merupakan polimer yang paling sering digunakan sebagai
gelling agent, pengental, pembentuk film, pengikat tablet, dan pengontrol pelepasan obat. Pemilihan jenis dan
konsentrasi polimer sangat memengaruhi parameter fisik sediaan, antara lain pH, viskositas, daya sebar, daya
lekat, homogenitas, stabilitas, serta efektivitas pelepasan zat aktif. Berdasarkan hasil review, polimer sintesis
terbukti mampu meningkatkan kualitas, keamanan, dan efektivitas sediaan farmasi berbasis bahan alam maupun
bahan kimia, sehingga berpotensi besar dalam pengembangan sediaan farmasi yang stabil, efektif, dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Polimer Sintesis; Sediaan Farmasi; HPMC; Karbopol; Na-CMC.

ABSTRACT

Synthetic polymers play an essential role in the development of pharmaceutical dosage forms due to their ability
to modify physical properties, stability, and product performance. This review article aims to discuss the types,
functions, and applications of synthetic polymers commonly used in pharmaceutical preparations, particularly in
semi-solid dosage forms, solid dosage forms, and modern drug delivery systems. The method used in this study
was a literature review of national and international journals published between 2020 and 2025, obtained from
databases such as Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, and ResearchGate. The results indicate that synthetic
polymers such as Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC), Carbopol, Sodium Carboxymethyl Cellulose (Na-
CMC), Polyvinyl Alcohol (PVA), and Polyvinylpyrrolidone (PVP) are the most frequently used polymers as
gelling agents, thickeners, film formers, tablet binders, and drug release modifiers. The selection of polymer type
and concentration significantly affects the physical characteristics of pharmaceutical preparations, including pH,
viscosity, spreadability, adhesiveness, homogeneity, stability, and drug release behavior. Based on the reviewed
studies, synthetic polymers have been proven to enhance the quality, safety, and effectiveness of pharmaceutical
formulations, both those containing natural and synthetic active ingredients, and therefore hold strong potential
for the development of stable, effective, and sustainable pharmaceutical products.

Keywords : Synthetic polymers; pharmaceutical preparations; HPMC; Carbopol; Na-CMC

PENDAHULUAN

Polimer sintetis telah menjadi fondasi utama dalam rekayasa sediaan farmasi modern, khususnya
untuk formulasi semi-solid seperti gel, hydrogel, cream, tablet, suspensi, masker peel-off, sabun kertas,
serta sistem transdermal patch yang dirancang untuk meningkatkan stabilitas fisik, mengontrol
viskositas dan reologi, memperbaiki daya sebar serta adhesi pada kulit, mengoptimalkan pelepasan zat
aktif terkendali, dan memastikan kompatibilitas biologis dengan pH kulit manusia (rentang ideal 4,5-6,5
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meskipun topikal herbal sering menargetkan 5-8 untuk keseimbangan antimikroba), di mana Indonesia
sebagai negara tropis kaya biodiversitas menyediakan bahan alami melimpah seperti minyak atsiri nilam,
serai, jeruk limau, ekstrak daun mangrove Rhizophora mucronata, sari lidah buaya, daun kelor Moringa
oleifera, buah pepaya Carica papaya, biji pepaya, umbi porang, daun sungkai, limbah serat kelapa sawit,
oleanolic acid, Momordica charantia, alfa arbutin, daun beluntas Pluchea indica, buah okra Abelmoschus
esculentus, bawang merah Allium cepa, kopi Arabika Coffea arabica, daun miana Coleus scutellarioides,
daun lintut Strobilanthes kalimantanensis, pegagan Centella asiatica, namnam, serta bahan kimia sintetis
seperti paracetamol dan natrium diklofenak yang dimanfaatkan dalam pengembangan sediaan farmasi
hijau berpotensi antibakteri, antijerawat, antiseptik, antiradang, tabir surya, dan wound healing.

Dalam konteks farmasi Indonesia periode 2020-2025, penelitian jurnal ilmiah (Anliza et al., 2024)
(Suhandi & Wardhana, 2023) (Syarah Anliza a et al., 2022) dan (Muhlida et al., 2023) secara konsisten
menyoroti peran dominan polimer sintetis seperti Karbopol 940/980 (konsentrasi 0,25-2 g), HPMC (3-
6 g), Na-CMC/CMC-Na (2-6 g), PVA (4,5-20 g), serta PVP (0-5%) sebagai gelling agent utama yang
memengaruhi parameter fisik krusial termasuk pH 5-8,4 (mendekati pH kulit untuk minim iritasi),
viskositas 290-6209 mPa.s atau cP (meningkat proporsional dengan konsentrasi sehingga trade-off daya
sebar 3-10 cm menurun namun daya lekat 2-18 detik meningkat), homogenitas tanpa sineresis,
organoleptik transparan semisolid berbau netral, kestabilan cycling test atau penyimpanan 28 hari suhu
kamar 27°C, swelling ratio hydrogel hingga 3104% dengan pori 3,64 um via crosslinker alami (asam
sitrat, maleat anhidrat, STPP), waktu mengering peel-off 12-15 menit, kekerasan tablet 4-8 kg dengan
disintegrasi <10 menit, inhibisi bakteri MRSA zona 14 mm, penetrasi kumulatif nanoemulsi 52-69%/24
jam atau transfersom diklofenak fluks 57,38 pg/cm?/menit, uji hedonik p-value <0,05, serta analisis
FTIR/XRD mengonfirmasi ikatan silang ester 1714 cm™ dan struktur amorf.

METODE PENELITIAN

Dalam artikel review ini, metode penelitian data memanfaatkan banyak jurnal penelitian yang telah
diterbitkan di dalam negeri dan internasional dalam 5 tahun terakhir, yaitu 2020-2025. Pencarian di
Science Direct, Research Gatte, Pubmed. Google Scholar, maupun laman pencarian jurnal lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Polimer sintesis yang digunakan dalam sediaan farmasi terdiri dari kelompok polimer hidrofilik
dan semi-sintetik yang berfungsi sebagai pengontrol viskositas, pembentuk gel, pembentuk film,
pengikat tablet, penstabil emulsi, hingga agen pengatur pelepasan obat. Beberapa polimer sintesis yang
paling umum digunakan meliputi Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC), Polyvinyl Alcohol (PVA),
Polyvinylpyrrolidone (PVP), Sodium Carboxymethyl Cellulose (Na-CMC), Hydroxyethyl Cellulose
(HEC), dan Karbopol. HPMC banyak digunakan dalam gel dan tablet pelepasan terkontrol karena
kemampuannya membentuk matriks gel yang stabil dan mengatur difusi obat.

Berdasarkan hasil analisis terhadap sejumlah publikasi ilmiah dan data formulasi, diperoleh
gambaran yang lebih terstruktur mengenai peran berbagai polimer sintesis dalam pengembangan sediaan
farmasi. Setiap polimer memiliki karakteristik tersendiri yang memengaruhi bentuk sediaan, fungsi
farmasetik, serta sifat fisik yang dihasilkan. Rangkuman komprehensif mengenai karakteristik tersebut
disajikan pada Tabel 1 yang menjadi dasar penting dalam penentuan kombinasi polimer yang optimal
untuk menghasilkan sediaan yang stabil, efektif, dan berkinerja baik.
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Tabel 1. Karakteristik Polimer Sintesis yang Digunakan dalam Sediaan Farmasi

No

Zat Aktif

Bentuk
Sediaan

Polimer

Hasil Penelitian

Minyak nilam
(Syamsul Bahri et
al., 2021)

Gel
atsiri
handsanitizer

minyak

Karbopol 940 (1 ¢, 1,5
0,2,00,2,59,3,00)

Formulasi gel hand sanitizer
alami yang baik dan aman
diperoleh yaitu pada formula
A2K1 (minyak nilam 1 mL,
karbopol 940 1 gr, propilen
glikol 5 mLTEA 1 mL,
gliserin 10 mL, metil paraben
0,18 gr, aquadest 100 mL),
karena memiliki bentuk gel
yang sesuai dengan gel yang
beredar di pasaran, homogen,
pH sebesar 8,4 mendekati pH
kulit, dan daya  sebar
menunjukkan konsistensi
semisolid  yang  sangat
nyaman dalam penggunaan
yaitu sekitar 4— 8 cm.

Ekstrak daun mangrove
(Rhizophora mucronata

Lamk) dan Minyak
atsiri sereh
(Combopongan

Citratus). (Nuuretal.,
2023)

Gel antibakteri

CMC-Na (30)

Formulasi sediaan gel dengan
kombinasi Rhizophora
mucronata Lamk dan minyak
atsiri  cimbopogan  citratus
memiliki  karakteristik ~ fisik
yang baik, akan tetapi
mengalami penurunan
kestabilan setelah dilakukan uji
stabilitas cycling test.
Penurunan kestabilan ini tidak
berpengaruh secara signifikan
pada karakteristik fisik sediaan

gel.

Minyak atsiri  daun
jeruk limau.
(Suradnyana et al.,
2020)

Gel
handsanitizer

CMC-Na 2%(1g)

CMC-Na dan gliserin
memberikan  respon  yang
signifikan terhadap

penurunan daya sebar dan
peningkatan daya lekat, serta
CMC-Na sebagai faktor yang
dominan.
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Sari lidah buaya.
(Thomas et al., 2023)

Gel
Buaya

Lidah

Carbopol 940
(0,5%,1%,2%)

Sediaan gel lidah buaya
menggunakan basis carbopol
940 dengan  perbedaan

konsentrasi yaitu 0,5%, 1%,
dan 2% di dapatkan hasil yang
optimal dan memenuhi syarat
stabilitas fisik sediaan gel yaitu
pada konsentrasi 2% yang
mempunyai parameter
kestabilan fisik yang cukup
baik dari segi organoleptis,
kekentalan/viskositas,  pH,
homogenitas, daya lekatdan
daya sebar.

Polivinil alkohol
(PVA).
(Sarira et al., 2019)

Gel anti jerawat

PVA (6%, 8%, 10%,
129)

Tiap formula dibuat dengan
menggunakan empat variasi
konsentrasi  polivinilalkohol
(PVA) yaitu 6%, 8%, 10%,
dan 12% dan diuji sifat fisiknya
meliputi uji organoleptik,

pH,
homogenitas, daya sebar, dan
viskositas sesuai standar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
formula basis yang optimum

mengandung
konsentrasi basis PVA sebesar
6% dan 8%.

Ekstrak Daun Kelor
(Moringa Oleifera
Lam.).

(Musiam et al., 2024)

Serum

HPMC (3, 2,5, 2%)
Karbopol (1,5, 1,
0,5%)

Na-CMC (3,5, 3, 3%)

Hasil  penelitian  diperoleh
bahwa formula 3 memenuhi
evaluasi fisik sediaan serum
pada uji pH, uji viskositas dan
uji daya lekat yang ditunjukkan
dengan nilai p- value (>0,05) .
Hasil statistik uji hedonik
berdasarkan warna dan bau
diperoleh nilai p-value (>0,05)
dan hasil analisis General
Linear Model  Univariate
menunjukkan bahwa formula
3 memiliki

nilai tertinggi yaitu 3,28 pada
warna dan 2,16 pada aroma.

Paracetamol. ( Cahyani
et al, 2023)

Tablet

PVP (0%, 1%, 3%,
596)

PVP pada masing-masing
formula yaitu F1 0%, F2 1%,
F3 3%, dan F4 5%, dan pati
umbi porang pada masing-
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masing formula adalah F1 5%,
F2 0%, F3 6%, dan F4

7 %. Tablet dibuat dengan
menggunakan granulasi
basah, granul yang diperoleh
diuji sifat fisiknya. meliputi
kadar air, waktu alir, sudut
istirahat, dan kompresibilitas.
Setelah  campuran  serbuk
dikempa dengan kekerasan
antara 4-8 kg, tablet yang
dihasilkan kemudian diuji sifat

fisik meliputi

keseragaman bobot,
keseragaman ukuran,
kerapuhan, kekerasan, dan

waktu hancur. Tablet yang
dihasilkan dari semua formula

memenuhi keseragaman
bobot, keseragaman
ukuran,dan kerapuhan,

kekerasan yang memenuhi sifat
fisik tablet hanya terdapat pada
formula | yaitu 7,30 kg, dan
waktu hancur tercepat pada
formula | adalah

9,6 menit

Ekstrak metanol daun
sungkai.  (Haflin et
al.,2023)

Sabun kertas
(padat)

HPMC (0,5%, 0,5%,
0,75%, 0,75%)

Formulasi sediaan sabun kertas
yang menghasilkan formula
terbaik yaitu dengan
menggunakan konsentrasi
HPMC 0,75% sedangkan
sabun kertas yang
menggunakan PVA
menghasilkan sediaan yang
kurang baik..

Ekstrak Buah Pepaya
(Carica Papaya L.)
(Nasrinah et al, 2024)

Masker Gel
Peel-off

HPMC ( 1%, 0%, 0%)
Karbopol ( 0%, 0,25%,
0 %)

Na-CMC ( 0%, 0%,
1,5 %)

PVA (7%, 7%, 7 %)

Hasil evaluasi fisik dari ketiga
formula yaitu bersifat
homogen, memiliki warna
kuning keemasan, tidak berbau
dan teksturnya berbentuk gel
dengan nilai  pH secara
berturut-turut F1 = 8,32+0,03,
F2 = 7,55+0,03

dan F3 = 8,28+0,03; daya sebar
F1 = 438182+, F2 =
3,63+0,32 dan F3 =

3,08+0,10; daya lekat F1 =
2,33+4,29, F2 = 3,24+1,93

dan F3 = 5,74+1,41; waktu
mengering F1 = 15,6 £1,15,

F2=14,3+361danF3=12,6

+0,58. Hasil uji hedonik
didapatkan penilaian tertinggi
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pada F3 dengan variasi gelling
agent Na CMC 1,5%, artinya
F3 paling disukai
responden.

10.

Limbah serat kelapa
sawit. (Nainggolan &
Afandi., 2025)

Hydrogel

CMC (19)

Hasil isolasi selulosa dari
limbah serat kelapa sawit
mencapai  39,83% dengan
tekstur halus dan berwarna
putih. Sintesis yang dilakukan
menunjukkan  terbentuknya
ikatan ester akibat terjadinya
ikat silang antara
selulosa/CMC dengan asam
sitrat pada bilangan gelombang
1714 cm-1.Film hidrogel yang
dihasilkan bersifat amorf dan
menunjukkan morfologi
permukaan yang halus dan rata.
Daya serap air pada hidrogel

selulosa/CMC
terikat silang sitrat mampu
mencapai  tiga kali lipat
daripada massa film hidrogel
itu sendiri. Pada penelitian ini
menunjukkan limbah serat
kelapa  sawit  berpotensi
diaplikasikan sebagai
hidrogel namun disarankan
melakukan variasi komposisi
antara selulosa,CMC, dengan
agen pengikat silang sitrat
untuk mengetahui persentase
swelling maksimum.

11.

Ekstrak Biji Pepaya

( Carica papaya L.) dan
Ekstrak Umbi Rumput
Teki (Cyperus rotundus
L.) (Martha Wijaya &
Naufa Lina, 2021)

Suspensi

PGA (5, 3,75, 2,5,
1,25 %)

Na-CMC ( 0,25, 0,5,
0,75, 1 %)

Adanya pengaruh kombinasi
suspending  agent  variasi
konsentrasi PGA dan CMC- Na
terhadap sifat fisik ekstrak biji
pepaya dan umbi rumput teki
dan yang memberikan mutu
fisik yang paling baik diantara
keempat formula yaitu formula
4 dengan perbandingan
suspending

agent PGA 1,25% dan Na-
CMC 1%.

12.

Oleanolic Acid
(Nisa et al., 2022)

Gel

HPMC (1, 2, 3 %)

Sifat  organoleptis  ketiga
formula adalah berkonsistensi
semisolid, bening dengan bau
khas HPMC dan homogenitas
yang sama. Nilai viskositas
formula 3 lebih tinggi

(6209,67 mPa.s) dari pada F1

(2375,67 mPas) dan F2
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(2392,67 mPa.s). Nilai daya
sebar pada F1 tanpa beban,
dengan beban 50 g dan 100 g
lebih tinggi berturut-turut yaitu
6,25 cm;7,27 cm;7,53 cm
dibandingkan F2 dan F3. Nilai
derajat keasaman (pH) pada F1
F2 F3 berturut-turut 6,84;
7,26; 7,44. Hal ini

menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi HPMC semakin
kental sediaan gel, semakin
kecil daya sebar dan semakin

tinggi  derajat  keasaman
(pH).Konsentrasi HPMC
berpengaruh  terhadap sifat

fisika viskositas dan daya sebar
serta pH sediaan gel oleanolic

acid namun tidak
mempengaruhi sifat
organoleptis dan

homogenitas.

13.

Limbah kelapa sawit.
(Kusumaningsih et al.,
2022)

Hydrogel

PVA (4,5,6,4,5,6 0)
dan Na-CMC
(4,3,24,3,2)

HidrogelPVA/Na-CMC yang
paling optimum adalah pada
perbandingan PVA : Na- CMC
sebesar 5 : 3 dengan
penambahan maleat anhidrat.
Hidogel optimum (P5C3M)
memiliki swelling ratio sebesar
3104%, nilai fraksi gel sebesar
72,72% dan ukuran  pori
sebesar sekitar

3,643 £0,913 pum.

14.

Metil soluloda dan
Sodium

Tripolifosfat.

Serbuk polimer
HPMC
termodifikasi

HPMC (50 g)

Pada uji FTIR menunjukkan
adanya ikatan silang pada
formula 4 (HPMC-STPP 2%).
HPMC yang sudah dilakukan
modifikasi memiliki tekstur
permukaan yang lebih kasar
dan berbentuk rapat daripada
permukaan yang alami. HPMC
yang dimodifikasi diuji sifat
alir dan sudut diam dan
memiliki karakteristik aliran
yang cukup baik dan dapat
memenuhi Kriteriauntuk

sudut diam.

15.

Momordica Charantia.
(Indrawati et al., 2022)

Trasdermal
patch

PVA (12%, 16%, 20%)
PVP (0%), PEG 400
(0%)

Semua sediaan patch
transdermal berbentuk padat,
berwarna cokelat muda, berat
0,424-0,432 g, ketebalan
0,344-0,320 mm, daya tahan
lipat lebih dari 300, pH 4,84-

4,87, dan higroskopisitas
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6,50-6,99%. Semua sediaan
menunjukkan penurunan
diameter edema, tetapi tidak
signifikan; setelah menit ke-
90, diameter edema berkurang
secara signifikan.

16.

Ekstrak Daun Kirinyuh
(Chromolaena odorata
L.). (Nurlely et al.,
2021)

Gel

HPMC (0,78, 0,56,
0,34 %)

Karbopol (0,34, 0,56,
0,78 %)

Sediaan gel pada  ketiga
formula adalah berwarna hijau

olive, berbau khas,
konsistensi kental hingga
sangat kental, homogen, daya
sebar : 5,8-8,6 cm, daya lekat;
2,19-6,76 detik, viskositas:
3600-18000 cps dan pH: 5,1 —
5,88. Pada formula 1 dihasilkan
daya sebar dan daya lekat yang
belum memenuhi  persyaratan
sediaan gel vyang baik
sedangkan formula 2 dan 3
telah memenuhi semua
persyaratan pada hasil uji
karakteristik fisik sediaan gel.
HPMC dan Karbopol
memberikan pengaruh
terhadap karakteristik sediaan
gel ekstrak etanol daun
kirinyuh (C. odorata).

17.

Ekstrak ranting patah
tulang

(Euphorbia tirucalli).
(Sutiswa et al., 2023)

Gel penyembuh
luka

Na-CMC (5%), HPMC
(6%) dan Carbopol 940
(3%)

Formula F1 (Na-CMC) tekstur
agak cair; nilai pH 4,92 + 0,17,
viskositas 448,4

+ 17,6 dan nilai daya sebar 6,8
+ 0,4. Formula F2 (HPMC)
menunjukan  tekstur  agak
kental; pH 4,66 = 0,13; nilai
viskositas 703,5 + 29,3 dan
daya sebar 6,6 + 0,1. Formula
F3 (Carbopol 940) dengan
tekstur kental ;pH 6,77 + 0,09;
nilai viskositas 2214,8 + 36,3
dan daya sebar 5,8 £ 0,2. Hasil
evaluasi menunjukan bahwa
variasi jenis gelling agent
berpengaruh terhadap
karakteristik ~ sediaan  gel
ekstrak ranting patah tulang
(Euphorbia tirucalli) dan jenis
gelling agent yang
menghasilkan karakteristik
paling baik adalah HPMC dan
Carbopol 940.

18.

Ekstrak etanol bunga
telang (Clitoria ternatea
L.) (Setyadi & Saryanti,

Trandermal
Patch

HPMC (0,9, 0, 1,35,
0,45,0,9,0,1,8, 1,8 g)
Na-CMC (0,9, 1,8,

Perbandingan konsentrasi
HPMC dan Na CMC dapat

menghasilkan sediaan
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2022)
045,1,35,0,9,18,0, (transdermal patch yang
009) optimum dengan
perbandingan 35% : 1%
terhadap ekstrak etanol bunga
telang (Clitoria ternatea L.).
19. | Definhidramin HCI Tablet HPMC K4M (20,40,  |Pengaruh kombinasi matriks
(Indartantri & Noval, 60,80 mg) dan Na- HPMC K4M dan Na.CMC
2021) CMC mg) pada floating system tablet

difenhidramin HCI yaitu dapat
dilihat pada hasil sifat fisik
tablet, lag time,dan floating
time. Hasil evaluasi sifat fisik
tablet menunjukkan bahwa
formulasi 3  lebih  baik
dibandingkan formulasi
lainnya dikarenakan pada
formulasi 3 konsentrasi HPMC
K4M dan Na. CMC

sudah optimal yaitu
konsentrasi HPMC K4M 60
mg dan konsentrasi Na. CMC
40 mg.
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20.

Ekstrak  kulit  buah
semangka

daging merah (Citrullus
lanatus). (Wijayanti &
Nurwaini., 2023)

Gel

HPMC (4, 2,5, 3, 3,5, 2
% ) dan Na-CMC(1,
2,52, 1,5, 3%)

HPMC memiliki pengaruh
lebih besar pada uji daya sebar
dibanding Na CMC
berpengaruh besar terhadap uji
pH, daya lekat, dan viskositas.
Formula  optimum  yang
diperoleh yaitu  kombinasi
HPMC 4% dan Na CMC 1%.
Formula prediksi dibandingkan
dengan formula  verifikasi
menggunakan aplikasi IBM
Statistic versi 25 dengan
metode one sample t test taraf
kepercayaan 95% terhadap
parameter yang diuji (pH, daya
lekat, daya sebar, dan
viskositas).Hasil analisis
statistika  diperoleh  bahwa
parameter pH, daya lekat, daya
sebar, dan viskositas tidak
berbeda signifikan sehingga
metode optimasi dapat
memprediksi seluruh
parameter dengan valid. Gel
ekstrak kulit buah semangka
(Citrullus lanatus) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap

S. aureus dengan zona hambat

15,29 mm termasuk kategori
intermedie

21.

etanol daun
(Peperomia

Ekstrak
suruhan

Gel

Karbopol
CMC

940, Na-

Ekstraksi daun suruhan secara

maserasi menggunakan etanol
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pellucida L.). (Arifin et
al, 2022

HPMC (2%)

96%. Formulasi gel dirancang
dengan variasibasis karbopol,
HPMC, dan Na CMC dengan
konsentrasi 2%. Pengujian
kestabilan fisik  meliputi
organoleptik,homogenitas, pH,
daya sebar, viskositas dan daya
lekat yang dilakukan
sebelum dan
setelahpenyimpanan dipercepat
menggunakan alat climatic
chamber.  Hasil
penelitian ini menunjukkan
sediaan gel ekstrak etanol
daun suruhan menggunakan
basis karbopol dan HPMC
menghasilkan gel yang stabil
secara fisik berdasarkan hasil
uji organoleptik,
homogenitas, pH, daya sebar,
daya lekat dan
viskositas,sebelum dan
setelah dilakukan
penyimpanan dipercepat.

22.

Ekstrak Daun Sirih
Hijau. (Wijayanti &
Nurwaini, 2023)

Gel
Handsanitizer

HPMC (4 %, 5%), Na-
CMC (2%, 3%) dan
Karbopol (0,5%, 1%)

Sediaan diperoleh hand
sanitizer gel berwarna hijau
ekstrak daun sirih dengan
formulasi gelling agent F1
(Karbopol 940 0,5%), F4 (Na-
CMC 3%), F5 (HPMC 4 %)
Pada uji aktivitas antibakteri
gel hand sanitizer
menunjukkan aktivitas
antibakteri  terhadap E.coli
dan S. aureus.

23

Ekstrak Daun petai cina
(Leucaena
leucocephala  (Lam.).
(Lubapepita Triananda
& Wijaya, 2021)

Gel

HPMC 3%

Formulasi gel ekstrak daun
petai cina menggunakan basis
HPMC konsentrasi 3% dengan
2 kelompok, yakni kelompok
kontrol tanpa penambahan
ekstrak dan kelompok formula
dengan penambahan

ekstrak.
Penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak
daun petai cina dapat dibuat gel
dengan basis HPMC dan
sediaan gel ekstrak daun petai
cina memenuhi persyaratan uji

organoleptis,
homogenitas,
pH, dan daya sebar.

24.

Ekstrak Daun
(Moringa

Kelor
Oleifera

Gel

Na-CMC ( 3%, 3,5%,
4%)

Formulasi sediaan  dari
ekstrak daun kelor dengan
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Lam.).(Rusli et al.,
2023)

menggunakan NaCMC
sebagai basis,dengan
perbedaan konsentrasi yakni
Formula | NaCMC 3%,
formula 11l NaCMC 3,5% dan
formula 11l NaCMC 4%. Dari
penelitian  yang  dilakukan
didapatkan hasil uji
organoleptis  yaitu  sediaan
berbentuk  setengah  padat,
berwarna knning muda dan
berbau khas daun. Dari ketiga
formulasi  yang  memiliki
stabilitas paling baik adalah
formula 1l dengan konsentrasi
NaCMC 3,5%.

25.

Ekstrak
(Hydrocotyle
Verticillata Thub).
(Habibie Deswilyaz
Ghiffari et al., 2024)

Etanol

Gel

HPMC(8%,3%,8%,
99%,10%

Formulasi gel dibuat dengan
variasi konsentrasi

HPMC F1 (8%), F2 (8%), F3

(8%), F4 (9%), F5 (10%). Gel

yang dihasilkan secara
organoleptis memiliki aroma
gel, berwarna coklat hingga
coklat kehijauan. Pada uji
homogenitas semua sediaan
homogen dan tidak terdapat
butiran, uji pH menunjukan
nilai pH berkisar 5,17-6,36, uji
daya sebar 5,1-6,4 cm. Pada uji
viskositas didapatkan hasil
9.250-40.000 cps, uji daya
lekat mendapatkan hasil 13-64
detik dan cycling test stabil
selama penyimpanan.
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun pegagan
(Hydrocotyle verticillata Thub)
dapat diformulasikan menjadi
sediaan gel dan hasil evaluasi
fisik sediaan gel ekstrak etanol
daun pegagan (Hydrocotyle
verticillata Thub) dengan
variasi konsentrasi HPMC
dan

penambahan  asam  usnat
memenuhi persyaratan.

26.

Ekstrak etanol daun
sirih cina. (Eryani et
al., 2023)

Gel

Na-CMC (3%), HPMC
(5%) dan karbopol
(0,5%)

Hasil yang diperoleh dari uji
stabilitas didapatkan

basis Carbopol dan HPMC
memiliki standar yang baik
untuk organoleptik,
homogenitas, pH, viskositas,
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dan daya sebar. Pada pengujian

antibakteri
menunjukkan diameter zona
hambat yang terbentuk

terhadap Propionibaceterium
acne pada masing-masing
variasi NaCMC,Carbopol, dan
HPMC sebesar 17,7 mm, 16,3

mm, dan 21,3 mm serta
terhadap Staphylococcus
aureus sebesar 13,3 mm, 15,3
mm, dan 14,3 mm.
Berdasarkan hasil yang
diperoleh,gel HPMC

memiliki stabilitas gel paling
baik dan semua formula dapat
menghambat pertumbuhan
bakteri  penyebab  jerawat
Propionibacterium acne dan
Staphylococcus aureus
dibuktikan dengan diameter
zona hambat yang terbentuk

termasuk dalam kategori kuat.

Prabowo, 2024)

27. | Ekstrak etanol kulit | Gel HPMC dan Karbopol  [Ekstrak etanol kulit bawang
bawang (5:1,5)(4,5:1)(5:0,25)  |merah (Allium cepa L.) dengan
merah (Allium cepa L.) (3,5:1,5)(3,5:0,25)(5:0) konsentrasi
(Rizga Fadhila Suchita (0:1,5) kombinasi HPMC dan
Putri, Sapri, 2024) karbopol sebagai gelling agent

dengan mutu fisik sediaan yang
baik. Dilihat pada tabel 5
formula 4 dengan nilai pH 4,88,
viskositas 29,741, daya sebar
5,85 +

0,10 dan daya lekat 18 detik
pada konsentrasi HPMC 3,5 gr
dan karbopol 1,5 gr memenuhi
syarastabilitas mutu fisik yang
baik, tidak terjadi  pemisahan
fase,

memiliki pH yang sesuai
dengan rentang kulit.

28. | Ekstrak Daun Lintut | Gel Spray HPMC (0 dan 0,5%) |Formula sediaan spray gel
( Strobilanthes Karbopol (0,35 dan jmenggunakan gelling karbopol
kalimantanensis) 0%) 0,35%. Hasil
(Ramadhan & pengujian efektivitas

antibakteri yang baik adalah
formula 4 dengan konsentrasi

minyak  atsiri daun lintut
sebesar 6%  menurunkan
mikroorganisme sebesar

88,19%. Hasil evaluasi sifat
fisikk  sediaan spray gel
formula 4 menunjukan

organoleptis, homogenitas,
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daya lekat, pH, viskositas dan
pola  penyemprotan  yang
memenuhi  persyaratan dan
hasil uji stabilitas
menunjukan hasil yang stabil.

29.

Ekstrak Daun Miana
(Coleus
(L)

Scutelleroides
Benth.)

(Karlah L.R Mansauda,
2021)

Masker
Peel-off

Gel

HPMC (4%)
Karbopol (1%)
Na-CMC (3%)
PVA (14%)

HPMC 4%, karbopol 1%, dan
Na.CMC 3%.Evaluasi yang
dilakukan terhadap stabilitas
fisik sediaan masker gel peel-
off meliputi uji organoleptis,
uji homogenitas, uji pH, uji
daya sebar, uji daya lekat, dan
uji waktu mengering. Uji
stabilitas dilakukan pada suhu
kamar (27 oC) selama 28 hari
dan dilakukan pengamatan
pada hari ke 1, 7, 14, 21, dan

28. Hasil uji stabilitas fisik
sediaan masker gel peel-off
ekstrak etanol daun Miana
dapat diformulasikan dalam
bentuk sediaan masker gel
peel-off , dan formula masker
dengan basis HPMC dan
karbopol memiliki mutu fisik
yang baik dan stabil secara

fisik dibandingkan
dengan basis Na.CMC.

30.

Natrium Diklofenak
dan

Transfersom Natrium
Diklofenak. (Jannah

et al., 2024)

Gel

HPMC (4,4,5,6%)

Hasil uji penetrasi
menunjukkan bahwa formula
dengan HPMC 4% memiliki
jumlah kumulatif zat aktif
tertinggi  yang terpenetrasi
(113,35 ug/cm?)
dibandingkan formula
lainnya. Selain itu, formula ini
juga  menunjukkan  fluks
tertinggi (57,38
ug/cm?/menit), menunjukkan
kemampuan penetrasi  yang
lebih  baik.Gel transdermal
transfersom natrium
diklofenak berbasis HPMC
menunjukkan karakteristik
fisik yang baik dan mampu
meningkatkan penetrasi
natrium  diklofenak  secara
efektif, dengan  formula
HPMC 4% menunjukkan hasil
yang optimal.

3L

Ekstrak Etanol Daun
Kopi

Arabika (Coffea arabica
L)

Gel Facial Wash

HPMC (0,0, 2,25, 0,
0 %), Karbopol (0,5, 1,
0,0, 0,0%), Na-CMC
0,0,0,0, 2,5, 3%)

Hasil pengujian pada F1, F2,
F3, F4, F5 dan F6 didapat hasil
berturut-turut ~ pH

sediaan 4,68; 4,61; 4,76; 4,79;
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(Rasyadi et al., 2023)

467; dan 4,67; viskositas
sediaan 2468 cp;3414 cp; 3420
cp; 3543 cp; 3379 cp dan 3461
cp; stabilitas daya busa
95,00%:;96,92%;
98,14%:; 97,91%; 95,74% dan
94,44%. Hasil homogenitas
menunjukkan  hasil  yang
homogen pada semua formula.
Pengujian stabilitas
menunjukkan hasil yang stabil
(tidak memisah) dalam 6 siklus
menggunakan metode freeze
and thaw pada semua formula.
Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan  bahwa
semua formula yang
dibuat memenuhi persyaratan
SNI.

(Endriyatno et al., 2023)

32. | Vitamin C (Eryani et Masker Gel | PVA(7,7, 7%) variasi konsentrasi CMC Na
al., 2023) Peel-off Na-CMC (3,4,5%) |mempengaruhi  organoleptis
bau dan tekstur, viskositas, pH,
daya lekat, dispersi,serta waktu
pengeringan gel namun tidak
berpengaruh terhadap
warna homogenitas gel.

33. | Ekstrak Etanol 96% | Gel Karbopol Ultrez 10 Ekstrak daun kelor (Moringa
Daun (0,5 dan 0,75%) oleifera L.) dapat dibuat
Kelor (Moringa sediaan gel dengan basis
oleifera L.) carbopol ultrez 10 sebagai
(Chandra et al., 2025) gelling agent dengan

konsentrasi carbopol ultrez 10
pada formula 1 0,5% dan
formula 2 0,75% memenuhi
persyaratan evaluasi gel uji
organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya lekat, dan

daya sebar.

34. | Ekstrak Daun Binahong | Gel HPMC (3, 5, 7 %) formula gel ekstrak daun
( Anredera cordifolia binahong menunjukkan
(Ten.) bahwa peningkatan
Steenis) konsentrasi HPMC sebagai

gelling agent pada formulasi
gel ekstrak daun binahong
berpengaruh pada
peningkatan pH, viskositas,
dan daya lekat serta penurunan
pada saya sebar gel. Semakin
rendah  konsentrasi HPMC
maka efektifitas penyembuh

luka bakar gel ekstrak
daun
binahong sebagai semakin

efektif yaitu FI (3%) 19 hari,
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FIl (5%) 21 hari, dan FIlI

(7%) 25 hari. Formula terbaik
gel ektrak daun binahong yaitu
dengan konsentrasi HPMC 3%
dengan pertimbangan evaluasi
sifatfisik gel dan efek
penyembuhan  luka  bakar

paling cepat.

35. | Ekstrak lkan Gabus | Salep HPMC (2, 3 %) salep dengan HPMC 3% lebih
Teripang stabil dibandingkan dengan
Emas (Lestari et HPMC 2% vyang telah
al., 2014) mengalami pemisahan pada

hari ke-3 karena adanya
pengaruh suhu dan kelembaban
selama masa simpan. HPMC
2% adalah formula yang
memenuhi semua Kriteria sifat
fisik salep hamun hanya stabil
selama penyimpanan 3 hari
sedangkan HPMC 3% adalah
formula optimum yang lebih
stabil selama penyimpanan 7
hari namun tidak memenuhi
kriteria sifat fisik yang baik

dalam uji daya sebar.

36. | Ekstrak Buah Okra Gel HPMC (4,4,4,5,59) |variasi kombinasi basis HPMC
(Abelmoschus Karbopol (1,1,1,5,2 |dan karbopol, sediaan gel
esculentus g) ekstrak buah Okra
L) (Abelmoschus esculentus L.)

memenuhi  persyaratan  gel
yang baik untuk organoleptik
(warna, bau dan tekstur),
Homogenitas,pH, daya sebar,
daya lekat, sinersis dan
viskositas. Variasi kombinasi
basis HPMC dan karbopol
berpengaruh pada sifat fisik gel
yang meliputi pH, viskositas,
daya sebar, daya lekat. HPMC
dan Karbopol mempengaruhi
pH sediaan, semakin tinggi
kadar karbopol dan semakin
rendah kadar HPMC pada
formula maka akan diperoleh
sediaan semakin asam.
Karbopol dan HPMC juga
berpengaruh  terhadap nilai
daya sebar, viskositas dan daya
lekat sediaan, karena
semakin

tinggi konsentrasi karbopol dan
HPMC yang digunakan
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menghasilkan sediaan gel yang
kental dimana daya sebar
menurun, viskositas meningkat
dan daya

lekat juga meningkat

37.

Alfa Arbutin
(Tungadi et al.,
2024)

Patch
Nanoemulsi

Na-CMC ( 2, 0, 0 %)
HPMC (0, 2, 0 %)
HEC (0,0, 3 %)

nanoemulsi  alpha arbutin
dengan ukuran partikel sebesar
60,4 nm serta indeks
polidispersitas sebesar 0,305.
Formulasi patch nanoemulsi
alpha arbutin F1, F2, F3
memenuhi persyaratan
evaluasi fisik
sediaan patch yang baik dengan
pengembangan
polimer. Polimer yang baik
ditujukan  dengan  polimer
NaCMC 2% kemudian diikuti
dengan polimer HPMC 2% dan
HEC 3%. Hasil uji penetrasi
menunjukkan
persen kumulatif alpha arbutin
yang terpenetrasi selama 24
jam untuk F1, F2, dan F3
secara berturut-turut adalah
0.6905%,0.5220%,
dan 0.3595%. Terdapat
pengaruh  yang signifikan
terhadap pengujian evaluasi
dan pengujian penetrasi patch
nanoemulsi  alpha  arbutin
dengan
pengembangan polimer
matriks NaCMC, HPMC dan
HEC.

38.

Ekstrak Daun Beluntas
(Pluchea indica L.
(Qasyfur Rohman et
al., 2020)

Gel Antiseptik

HPMC (4, 3,75,4,5,4
3,5,4,5,3,5,4,259)

Karbopol ( 1, 1,25, 0,5,
1,15,0,5,15,0,759)

kombinasi basis HPMC 4,5%
dan Karbopol 0,5%.
Pengujian aktivitas
antibakteri didapatkan zona
hambat, hal ini menunjukkan
bahwa sediaan gel antiseptik
ekstrak etanol daun beluntas
mempunyai kemampuan
penghambatan terhadap bakteri
Staphylococcus
aureus  dengan  rata-rata
diameter zona hambat sebesar
17, 66 mm.

39.

Minyak Zaitun

Emulgel

Viscolam® MAC 10
(0, 0, 10 %)

Karbomer (0, 6, 0 %)
Na-CMC (2, 0, 0 %)

formula dengan basis Natrium
Karboksimetilselulosa
memiliki viskositas tertinggi
dan kestabilan pH
optimal,namun daya sebarnya
paling rendah.  Formula
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dengan Viscolam®
menunjukkan  daya  sebar
terbaik,viskositas rendah, serta
skor tertinggi dalam uji
hedonik, menandakan
kenyamanan penggunaan yang
lebih baik. Formula karbomer

menunjukkan
stabilitas yang cukup baik
secara keseluruhan. Semua
formula dinyatakan aman
karena tidak menimbulkan
iritasi pada kulit hewan uji.
Temuan ini  menekankan
pentingnya pemilihan gelling
agent dalam pengembangan
emulgel  berbasis  minyak
zaitun yang optimal dan
diterima pengguna. Studi ini
memberikan kontribusi
terhadap pengembangan
sediaan topikal berbahan alami
yang lebih efektif, stabil,

dan nyaman
digunakan.

40. | Ekstrak Etanol Batang | Spray Gel Na-CMC (0,1, 0,2, 0,3 |ekstrak etanol batang Etlingera
(Etlingera rubroloba) 0,4,0,5 %) rubroloba dapat diformulasikan
(Pharmcy & dengan
Mokodompit, 2022) konsentrasi  Na-CMC  F3

(0,3%), F4 (0,4%), dan F5
(0,5%).Karakteristik  sediaan
spray gel konsentrasi Na- CMC
F3 (0,3%), F4 (0,4%),

dan F5 (0,5%) diperoleh data
uji organoleptik berupa warna
bening, aroma khas dan tekstur
agak cair. Nilai pH untuk
semua formula yaitu 6, Nilai
Viskositas 150 cPs untuk F3
(0,3%), 183,3 cPs

untuk F4 (0,4%), dan 266 cPs
untuk F5 (0,5%). Pola
penyemprotan  untuk  F3
(0,3%), F4 (0,4%), dan F5
(0,5%) adalah menyebar, rata-
rata diameter akan semakin
kecil dengan meningkatnya
jarak dan viskositas dan bobot
penyemprotan sesuai dengan
syarat bobot spray gel yang
baik. Waktu kering untuk F3
(0,3%) yaitu 3 menit 46 detik,
F4 (0,4%) yaitu 4 menit 12
detik, dan F5 (0,5%) yaitu 4
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menit 47 detik. Stabilitas
sediaan spray gel konsentrasi
Na-CMC F3 (0,3%), F4
(0,4%), dan F5 (0,5%)

sebelum dan sesudah dilakukan
cycling test didapatkan nilai
viskositas yang menurun pada
semua formula dan tidak
terjadiperubahan pH maupun
organoleptik  sebelum dan

setelah dilakukan cycling test.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang di dapat polimer sintetis seperti Karbopol 940/980 dengan
konsentrasi tipikal 0,5-3 gram, HPMC pada rentang 1-6 gram, Na-CMC atau CMC-Na
sekitar 1-3 gram, PVA pada 6-20 gram, serta PVP 0-5% menjadi pilihan utama sebagai
gelling agent, pengental, atau pembinder dalam formulasi semi-solid berbasis bahan alami
lokal seperti minyak nilam (Syamsul Bahri et al., 2021), sari lidah buaya (Thomas et al.,
2023), ekstrak mangrove Rhizophora mucronate (Nuur et al., 2023), dan limbah serat kelapa
sawit (Nainggolan & Afandi, 2025), yang mirip dengan aplikasi pada ekstrak pegagan,
namnam, okra Abelmoschus esculentus, atau daun beluntas Pluchea indica dalam studi
seperti yang dilaporkan menurut (Anliza et al., 2024) dan (Syarah Anliza a et al., 2022), di
mana polimer ini secara konsisten menghasilkan karakteristik fisik unggul termasuk pH 5-
8,4 yang mendekati pH kulit manusia (sekitar 5,5-7), viskositas mulai dari 2375 hingga 6209
mPa.s atau setara 290-3543 cP yang meningkat proporsional dengan kenaikan konsentrasi
polimer sehingga menyebabkan penurunan daya sebar dari 3-10 cm namun peningkatan
daya lekat serta kestabilan homogenitas, organoleptik (transparan semisolid tanpa bau
menyengat), dan ketahanan terhadap uji cycling test atau penyimpanan suhu kamar selama
28 hari tanpa pemisahan fase atau sineresis signifikan.

perbandingan mendalam mengungkap tren serupa dalam evaluasi sifat fisik dan
performa sediaan di mana kombinasi polimer seperti HPMC 4,5% dengan Karbopol 0,5%
pada gel antiseptik ekstrak beluntas (Qasyfur Rohman et al., 2020) atau PVA:Na-CMC rasio
5:3 dengan crosslinker maleat anhidrat pada hydrogel limbah kelapa sawit (Kusumaningsih
etal., 2022) menghasilkan swelling ratio hingga 3104%, fraksi gel 72,72%, dan ukuran pori
sekitar 3,64 pm yang optimal untuk absorbsi luka, selaras dengan temuan tabel pada
hydrogel selulosa-CMC dari serat sawit yang menyerap air tiga kali lipat massa sendiri via
ikatan ester pada 1714 cm™* (FTIR), sementara untuk tablet paracetamol (Nur Cahyani et
al., 2023) PVP 1-3% memastikan kekerasan 4-8 kg dan waktu hancur tercepat 9,6 menit
melalui granulasi basah dengan parameter alir seperti sudut istirahat dan kompresibilitas
memenuhi standar, yang diperkuat menurut (Syarah Anliza a et al., 2022) yang menyoroti
pengaruh Na-CMC-Carbopol pada gel tabir surya herbal untuk inhibisi bakteri MRSA
hingga 14 mm zona hambat, penetrasi kumulatif natrium diklofenak 113,35 pg/cm? dengan
fluks 57,38 pg/cm?menit pada transfersom HPMC 4%, serta waktu mengering masker peel-
off pepaya 12-15 menit pada Na-CMC 1,5% vyang paling disukai secara hedonik,
menegaskan bahwa peningkatan konsentrasi polimer tidak hanya mengoptimalkan
viskositas dan stabilitas tapi juga bioavailabilitas zat aktif alami tanpa iritasi kulit signifikan.
implikasi farmasi dari perbandingan ini semakin menonjol dalam konteks pengembangan
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sediaan hijau Indonesia, di mana tabel yang mencakup hingga 38 entri aplikasi seperti sabun
kertas HPMC 0,75% dari ekstrak sungkai (Haflin et al., 2023), serum kelor HPMC-
Karbopol (Musiam et al., 2024) dengan p-value <0,05 pada pH/viscositas/hedonik, patch
transdermal PVA 12-20% untuk Momordica charantia yang menekan edema secara
signifikan setelah 90 menit, serta suspensi PGA:Na-CMC 1,25:1 untuk biji pepaya-rumput
teki (Martha Wijaya & Naufa Lina, 2021), selaras dengan inovasi jurnal yang menambahkan
polimer responsif pH/suhu untuk pelepasan terkontrol (Suhandi & Wardhana, 2023)
nanoemulsi alfa-arbutin 60,4 nm pada matriks Na-CMC 2% dengan penetrasi kumulatif
69% dalam 24 jam (Tungadi et al., 2024), atau modifikasi HPMC-STPP untuk serbuk
polimer berpori rapat dengan aliran baik (Yulianto & Suprapto, 2025), sehingga secara
keseluruhan memperkuat tren farmasi tropis yang memanfaatkan bahan lokal murah seperti
limbah sawit atau tanaman endemik untuk sediaan topikal stabil, efektif
antibakteri/antijerawat/antiradang, dan ramah lingkungan, dengan rekomendasi variasi
komposisi lebih lanjut guna memaksimalkan swelling, penetrasi, atau aktivitas biologis
demi mendukung industri farmasi nasional yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa polimer sintesis
memegang peranan yang sangat penting dalam formulasi sediaan farmasi karena berfungsi
sebagai gelling agent, pengental, pengikat, pembentuk film, serta pengontrol pelepasan obat.
Polimer seperti HPMC, Karbopol, Na-CMC, PVA, dan PVP merupakan polimer yang
paling banyak digunakan dan terbukti mampu menghasilkan sediaan dengan karakteristik
fisik yang baik, stabil, dan sesuai dengan persyaratan farmasetika. Variasi jenis dan
konsentrasi polimer berpengaruh signifikan terhadap pH, viskositas, daya sebar, daya lekat,
homogenitas, dan stabilitas sediaan. Selain itu, pemanfaatan polimer sintesis dalam
kombinasi dengan bahan alam lokal menunjukkan potensi besar dalam mendukung
pengembangan sediaan farmasi yang efektif, aman, dan ramah lingkungan. Oleh karena itu,
pemilihan polimer yang tepat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan
sediaan farmasi modern.
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